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ABSTRAK

Alhamdulillah, Syukur kepada Allah, Tuhan Semesta Alam, dan salam serta sejaht

kepada nabi dan rasul yang paling mulia, Nabi Muhammad, salam sejahtera ke ata; ygﬂa
seluruh keluarganya dan sahabat-sahabatnya. Setelah itu: Bukti jenayah dan huj %Iah
sangat penting dalam kajian undang-undang; badan kehakiman, yang merupal%uncak
kuasa di dalam negara, menjalankan misinya untuk mencapai keadilan bagi_masyarakat
dengan menyampaikan hak kepada pemiliknya dan memberi hukuman. %rﬁ hakim
hanya dapat mengakses kebenaran melalui hujah dan bukti, dan kuasa bukti jenayah adalah
salah satu cara itu, menjadikan kajian undang-undang tentang cap jari otaksadalah aspek
yang sangat penting; Dalam ketiadaan kajian khusus mengenai pﬁ'ﬂak dari sudut
pandang yang menggabungkan syariah dan undang-undang, seme p jari otak telah
dikaji dalam bidang sainsnya, hal ini mendorong penyelidik u njalankan kajéan ini,
dengan tujuan mencapai keaslian cap jari otak dalam bukti jenayah,¥ang sehar dilihat
dalam ruang lingkup dengan mempelajarinya dari sudut ang undang- dJang d&
undang-undangnya. Cap jari otak: Suatu cara untuk me arat elekisi ad\i(')'iak
sebagai respons terhadap melihat beberapa gambar atau lumag mengenai j@ayah
tertentu, jadi cap jari otak dan hujahnya mungkin men’?ﬁmrge an {pafadigmasdalam
kaedah forensik, ini boleh Disimpulkan dalam membuktikan,jen SQKI‘ngan r@&junakan
cap jari otak. Bukti yang digunakan termasuk cap jart, enet% p jari fainnya yang
%@n nyas~tétapi masing-

digunakan membuktikan bahwa pelaku telah
masing memiliki kekurangan sendiri dalamkapa tujuan@huku idana Libya
asa untuk (% @pemeriksaan dan
gité%n an hukum Jerman, yang

khususnya. Hukum Inggris juga memberi
ujian medis, termasuk pengujian cap jari
adazbukti jelas. Berdasarkan
cap jari otak dalam

memberi kuasa untuk menggunakan uji
n undang-undang yang

apa yang telah disajikan, diketahui baﬂ\%}e idak a

undang-undang bukti pidana Libya, ngaki

memberi kuasa untuk mengguna %otai(seb al bukticdan keasliannya meskipun

kepercayaannya, dan tidak mel% rivasi_pelaku. I situlah masalah muncul.

Kajian mengenai ketiadaan cap jari otak\é:.a urfa ﬁ@undang bukti pidana Libya

meskipun kepercayaannya N&tia@ nggaral~privasi pelaku sebagai bukti

material. Oleh itu, dengan&a uk capf jari , dan membuktikan keasliannya

sebagai salah satu cara. S h@gﬁ bukti ntuk dndang-undang pidana Libya di bawah

masyarakat yang konse% embdw mbah‘an baru kepada undang-undang pidana
adifan. yw ad £h/penting bagi pihak penggubal undang-

ter

Libya untuk mencapai
undang Libya untu% mbilk n déh eknologi moden.
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ABSTRACT

Thank God, Lord of the Worlds, and prayers and peace be upon the most honora
prophets and messengers, our Prophet Muhammad, peace be upon him and all h{%«@%

and companions, but after :Criminal proof and argument are of great importan gal
studies; the judiciary, which is the highest authority in the State, carries out it sion to
achieve justice for society by delivering rights to its owners and inflicting sanctions
.because the judge can only access the truth through arguments and evidence, and the
authority of criminal proof is one of those methods, which makes the legal study of the
brain fingerprint of a legal aspect of great importance; In the absence of specCialized studies
of the brain fingerprint from a perspective that combines sharia and law, While the brain
fingerprint has been studied in its scientific field, This prompted th earcher to conduct
this study, with a view to reaching the authenticity of the brain fi rintin eriminabproof,
which should be seen in the scope by studying it from its legal an al perspestive. Brain

fingerprint: A way to read electrical signals from the brainfin response to seeing %%g@
X ;h/”. ay.be a

images, or information about a crime, so the brain finger its argu
paradigm shift in forensic methods, it is possible Inferred in ing the crime by using the
brain print. Evidence used include fingerprints, genetic Trin nd

used The Criminal Code certainly proves that the offenderyco

has its own flaws in achieving the goal of Libyan erimipal law cular.“english law
also authorized the use of medical examinati %tests, I ng fingerprint
testing, as well as German law, which authorized t e okrgi(:e ests ifsthere were clear

evidence. Based on what was presented, it was noted the %of Kl:se of a brain print
in Libya's criminal proof law, which resulted%? the abs aw orizing the use of
Hity, anQI

the brain print as proof and its authentici its Credi e non-infringement
of the privacy of the perpetrator. And thg here a'problem c%ef up. The study of the
absence of a brain prints in the legislation ‘of t I Cri | Proof Act despite its
credibility and its non-violation 4of tQ privac’lE of the oﬁer as material evidence.
Accordingly, in including the bra% print, and p ;grlaa authenticity as a means One
of the means of proof is a new additioa'to Lih;é@ m W under conservative society,
bringing a new addition to Li Miminpl acrgé-fustice. It is therefore necessary
for the Libyan legislator to he evidence #fom m n technological.
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